BAB III

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian
1. Pendekatan Penelitian
Pendekatan pada penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif.
Penelitian kuantitatif merupakan suatu proses menemukan pengetahuan
yang menggunakan data berupa keterangan mengenai apa yang ingin kita
ketahui." Berdasarkan tingkat eksplansinya atau tingkat penjelasannya,
penelitian dibedakan menjadi tiga jenis, yaitu penelitian deskriptif,
penelitian  komparatif, dan penelitian hubungan. Penelitian ini
menggunakan penelitian komparatif. Penelitian komparatif merupakan
penelitian yang dilakukan untuk membandingkan nilai satu variabel
dengan variabel lainnya dalam waktu yang berbeda.? Pembatasan masalah
dalam penelitian ini adalah perbedaan kemampuan menghafal kosa kata
pada materi kosa kata kelas III yang menggunakan media flash card dan
yang tanpa menggunakan media.
2. Jenis Penelitian
Penelitian eksperimen ini menggunakan quasi experimental design.
Bentuk desain eksperimen ini merupakan pengembangan dari true

eksperimental design, yang sulit dilaksanakan. Desain ini mempunyai
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2 Misbahuddin dan Igbal Hasan, Analisis Data Penelitian dengan Statistik, (Cet. 2; Jakarta:
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kelompok kontrol tetapi tidak berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol
variabel-variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen.
Pada quasi experimental design ini terbagi menjadi dua bentuk desain
quasi eksperimen yaitu Time Series Design dan Nonequivalent Control
Group Design.’ Bentuk desain quasi eksperimen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah bentuk Nonequivalent Control Group Design.
Bentuk ini hampir sama dengan pretest-posttest control group design,
hanya saja pada desain ini kelompok eksperimen dan kelompok kontrol
tidak dipilih secara random.

Berdasarkan uraian tersebut, desain penelitian dapat digambarkan

sebagai berikut:
Tabel 3.1 : Desain Penelitian
Kelompok Pretest perlakuan Post test
E O, X 0O,
K 0Os (O
Keterangan :

E : Kelas Eksperimen

K : Kelas Kontrol

X : Perlakuan

O, .Pre-Test Kelas Eksperimen
Os :Pre-Test Kelas Kontrol

O, :Post-Test Kelas Eksperimen
O, :Post-Test Kelas Kontrol

B. Variabel Penelitian

*Sugiono, Metode Penelitian : Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Cet.23, Bandung :
Alfabeta, 2016), hal.77-79



Variabel adalah konstruk yang sifat-sifatnya sudah diberi nilai dalam
bentuk bilangan atau konsep yang mempunyai dua nilai atau leih pada suatu
kontinum. Nilai suatu variabel dapat dinyatakan dengan angka atau kata-kata.
Misalnya, umur, jenis kelamin, agama.® Secara teoritis variabel dapat
didefinisikan sebagai atribut seseorang, atau objek, yang mempunyai variasi
antara satu orang dengan orang lain atau satu obyek dengan obyek lain.’

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa variabel
penelitian merupakan segala sesuatu yang ditetapkan peneliti berupa atribut
untuk tujuan diperlajari agar memperoleh sebuah infomasi, kemudian dapat
ditarik sebuah kesimpulannya. Dalam suatu penelitian terdapat beberapa
variabel dan Penelitian ini memiliki dua variabel, yaitu variabel bebas dan
variabel terikat dengan penjabaran sebagai berikut:

1. Variabel bebas
Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau menjadi
penyebab variabel lain.® Pada penelitian ini yang menjadi variabel
bebasnya adalah (X) media flash card.

2. Variabel terikat
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau disebabkan
oleh variabel lain.” Pada penelitian ini variabel terikatnya adalah
kemampuan menghafal kosa kata (Y).

C. Populasi, Sampel dan Sampling

*Ibid., hal. 14

> Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2010), hal. 60-61
*Misbahuluddin Igbal Hasan, Analisis Data ..., hal. 14

’Ibid., hal. 14



1. Populasi

Populasi pada prinsipnya adalah semua anggota kelompok
manusia, binatang, peristiwa, atau benda yang tinggal bersama dalam satu
tempat dan secara terencana menjadi target kesimpulan dari hasil akhir
suatu peneltian.® Populasi menurut Sugiyono diartikan sebagai “wilayah
generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
dan kemudian ditarik kesimpulannya”.” Jadi populasi merupakan
keseluruhan data yang menjadi perhatian peneliti dalam suatu wilayah atau

ruang lingkup dan yang telah ditentukan. Dalam hal ini, populasi dalam

penelitian ini adalah keseluruhan peserta didik kelas III MIN 3 Kediri.

Tabel 3.2 : Jumlah peserta didik kelas IIT MIN 3 Kediri

Jumlah Keterangan
No. Kelas gy
peserta didik Laki-laki Perempuan
1. 1MI-A 37 19 18
, 111-B 34 19 15
3. 1I-C 30 17 13
Total 101 55 46

e

Sampel penelitian merupakan sebagian dari jumlah populasi yang
dipilih untuk sumber data atau informasi.’® Sampel adalah bagian dari
populasi yang diambil untuk dijadikan objek pengamatan langsung dan

dijadikan dasar dalam pengambilan kesimpulan. Jadi sampel merupakan

Sampel Penelitian

8 Sukardi, Metode penelitian pendidikan, (Cet.3; Jakarta: Bumi Aksara, 2005), hal. 53
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bagian dari populasi yang dipilih untuk menjadi subjek penelitian. Dalam
penelitian ini sampel yang dipilih sebagai subjek penelitian adalah peserta
didik kelas III MIN 3 Kediri, kelas A dan kelas B.
3. Sampling

Sampling merupakan teknik pengambilan sampel dari populasi.
Pada penelitian ini menggunakan teknik nonprobabilitas, yakni dimana
pengambilan sampel yang pada prinsipnya menggunakan pertimbangan
tertentu yang digunakan oleh peneliti. Peneliti memilih sampel dengan
teknik purposive sampling atau memilih sampel dengan dasar bertujuan.
Peneliti memilih sampel kelas I11-A dan I1I-B.

Tabel 3.3 : Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kelas Jumlah Peserta Didik
111-A kelas eksperimen 37
I11I-B kelas Kontrol 34
Jumlah 71

D. Kisi-kisi Instrumen
kisi-kisi instrumen merupakan patokan-patokan atau kaidah-kaidah
yang dijadikan sebagai alat untuk memperoleh data ketika peneliti berada di
lapangan untuk melakukan penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan instrumen tes untuk mengambil data hasil kemampuan
mengahafal kosa kata bahasa Arab. Adapun kisi-kisi instrumen sebagai

berikut:

Tabel 3.4 : Kisi-kisi Tes
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Instrumen merupakan alat untuk memperoleh data yang diperlukan
ketika peneliti sudah menginjak pada langkah pengumpulan informasi di
lapangan." Dalam penelitian ini peneliti menggunakan instrumen sebagai
berikut:

1. Pedoman Tes

Pedoman tes merupakan serentetan pertanyaan atau latihan serta
alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan,
intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau
kelompok.*” Secara garis besar penyusunan tes adalah menentukan tujuan
tes, pada penelitian ini penyusunan tes bertujuan untuk mengukur
kemampuan menghafal kosa kata bahasa Arab peserta didik. Setelah
tujuan dilakukannya tes ditetapkan, selanjutnya adalah menentukan materi
tes, materi bukan saja menentukan mata pelajaran tetapi juga bahan ajar
atau materi yang diujikan. Menentukan materi tes berarti juga menentukan
kompetnsi dasar atau indikatornya dengan berpedoman pada silabus.
Materi tes yang digunakan adalah terkait anggota keluarga. Selanjutnya
menentukan jumlah soal yang diteskan, jumlah soal berkaitan dengan
lamanya waktu yang tersedia untuk mengerjakan tes dan bentuk serta tipe
soal. Tes ini menggunakan tipe objektif dengan bentuk pilihan ganda dan
beberapa bentuk menjodohkan. Langkah berikutnya adalah menentukan

pedoman dalam memberikan nilai terhadap jawaban soal. Pada tes

"Ibid, hal. 75

2Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik,(Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), hal. 150

BTriyono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Yogyakarta: Ombak, 2012), hal. 175-176



objektif penilaiannya hanya ada 1 untuk jawaban benar dan 0 untuk
jawaban salah. Jumlah pilihan pada jawban didalam tes pilihan ganda
untuk tingkat sekolah dasar menggunakan 3 sampai 4 pilihan. Pada
penelitian ini menggunakan 3 pilihan pada soal pilihan ganda dikarenakan
penelitian dilakukan pada kelas rendah yakni kelas III. Penentuan skor ada
berbagai cara, diantaranya dengan cara konvensional, kompensasi, dan
penalti. Peneliti menggunakan penskoran konvensional. Teknik penskoran
disebut juga correct score atau summated rating adalah pemberian skor
dengan cara menjumlahkan jawaban benar pada satu tes." Untuk

menentukan nilai menggunakan:

skor perolehan

N = skor maksimal X100

2. Dokumentasi

Dokumentasi menurut Sugiono merupakan ‘“suatu cara yang
digunakan untuk memperoleh data dan informasi berupa laporan serta
keterangan yang dapat mendukung penelitian”.” Dokumentasi yaitu alat
bantu yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan data-data dan arsip
dokumentasi maupun buku kepustakaan yang berkaitan dengan variabel.
Instrumen dokumentasi yang ingin didapatkan dari penelitian ini berupa
data tentang letak sekolah, data tentang keadaan guru, data tentang
keadaan jumlah peserta didik, daftar nilai peserta didik serta foto ketika

penelitian berlangsung.

" Khaerudin, “Teknik Penskoran Tes Objektif Model Pilihan Ganda”, Jurnal Madainyah,
Vol.2 Edisi XI Agustus 2006, hal. 187
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F. Sumber Data
Sumber data adalah subyek yang mana memberikan penulis data
penelitian. Berdasarkan sumber pengambilannya, data dibedakan menjadi:*
1. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan langsung
dilapangan oleh orang yang melakukan penelitian atau yang
bersangkutan. Data primer dalam penelitian ini adalah peserta didik MIN
3 Kediri tahun ajaran 2019/2020. Adapun data yang diperoleh dari
peserta didik adalah skor kemampuan menghafal kosa kata bahasa Arab.
2. Data Skunder
Data skunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh orang
yang melakukan penelitian dari sumber-sumber yang telah ada. Data
sekunder dalam penelitian ini adalah data dokumentasi dari guru dan
kepala Madrasah, informasi mengenai jumlah peserta didik, dan
informasi mengenai prestasi-prestasi yang dicapai sekolah.
G. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan langkah yang sangat penting dalam
penelitian, pengumpulan data penlitian dimkasudkan sebagai pencatatan
peristiwa atau karateristik dari sebagian atau seluruh elemen populasi
penelitian. Pada penelitian ini menggunakan beberapa teknik pengumpulan
data dengan penjabaran sebagai berikut:

1. Tes

Misbahuluddin Igbal Hasan, Analisis Data ..., hal. 21



Tes merupakan alat penilaian yang diberikan kepada peserta didik untuk
mendapat jawaban dari peserta didik dalam bentuk lisan, tulisan, dan
dalam bentuk perbuatan.” Metode tes ini digunakan untuk mengukur atau
menentukan nilai yang menjadi acuan keberhasilan peserta didik setelah
menempuh proses pembelajaran. Tes yang diberikan kepada peserta didik
adalah tes tulis berupa tes obyektif, tes obyektif memiliki beberapa model
seperti model menjodohkan, pilihan ganda, dan pertanyaan benar-salah.
model tes objektif yang digunakan adalah tes pilihan ganda dan beberapa
tes menjodohkan. Tes ini dilakukan dua kali yaitu dengan pre-fest dan
post-test. Pre-test adalah tes yang diberikan sebelum peserta didik
diberikan tindakan. Tes ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal
peserta didik terhadap kosa kata terkait materi anggota keluarga yang
akan diajarkan. Sedangkan post-fest adalah tes yang diberikan pada akhir
tindakan, bertujuan untuk mengetahui kemampuan menghafal kosa kata
dan ketuntasan belajar peserta didik.
2. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan cara lain untuk memperoleh data dari
responden. Dokumentasi adalah suatu teknik pengumpulan data dengan
menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen
terteulis, gambar maupun elektronik.”® peneliti  dimungkinkan

memperoleh informasi dari berbagai macam sumber tertulis atau

' Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 1989), hal. 35

8 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan,(Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2013), hal. 221



dokumen yang ada pada responden. Penggunaan metode ini untuk
memperoleh data tentang kegiatan yang berkaitan dengan keadaan dan
operasional dari objek penelitian. Meliputi data tentang keadaan guru,
data tentang keadaan jumlah peserta didik, dan daftar nilai peserta didik

serta foto ketika penlelitian berlangsung.

H. Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data
secara deskriptif. Penggunaan analisis deskriptif ini untuk memperoleh
gambaran karateristik skor/ nilai setiap variabel yang diteliti. Analisis
deskriptif digunakan dalam hal penyajian data, ukuran sentral, dan ukuran
penyebaran. Penyajian data menggunakan distribusi frekuensi dan histogram.
Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui pengaruh langsung dan tidak
langsung antar variabel. Hipotesis yang diajukan akan disimpulkan melalui
perhitungan nilai koefisien dan jalur signifikasi untuk setiap jalur yang
diteliti.” Sebelum diteskan pada sampel penelitian, item soal terlebih dahulu
diujicobakan pada kelas uji coba, sehingga didapat soal dengan kategori baik,
kemudian soal tersebut diteskan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol

sebagai sampel penelitian.

Adapun uji yang digunakan dalam penelitian ini antara lain:

1. Uji Instrumen

¥ Marsono,Metode Penelitian Kuantitatif,(Bogor: In Media, 2016), hal. 181



Soal tes yang digunakan untuk mengukur sampel, sebelumnya di uji

cobakan terlebih dahulu. Uji instrumen dalam penelitian ini sebagai
berikut:

a. Uji validitas

Validitas adalah ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat
kevalidan atau kesahihan suatu instrument. Sebuah tes dikatakan
valid apabila mampu mengukur apa yang hendak diukur.”® Maka dari
itu, validitas merupakan syarat penting dalam suatu alat evaluasi
(tes). Ada dua jenis validitas butir instrument yakni validitas logis
dan wvaliditas empiris. Validitas logis adalah validitas yang
dinyatakan berdasarkan hasil penalaran logis yang dirancang dan
dikembangkan  berdasarkan  langkah-langkah  pengembangan
instrument dengan mengikuti langkah-langkah yang ada secara logis.
Dengan demikian validitas logis dapat dipertanggung jawabkan.
Sedangkan validitas empris adalah validitas yang dinyatakan
berdasarkan pengalaman empiris, dalam arti telah teruji melalui
pengalaman di lapangan. Dengan demikian, sebuah butir instrument
dikatakan memiliki validitas empiris apabila telah melalui uji coba.
Langkah langkah proses pengujian validitas empiris butir instrument

adalah:*

a. Menyebarkan instrument yang akan diuji validitasnya

kesejumlah responden sampel uji coba yang diduga

72
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mempunyai ciri-ciri  mirip dengan responden sampel
penelitian.

b. Mengumpulkan data hasil uji coba instrument.

c. Memeriksa kelengkapan lembaran data yang terkumpul.

d. Memasukkan data uji coba kedalam tabel.

e. Melakukan perhitungan untuk memperoleh nilai koefisien
korelasi tiap item.

f. Mencari tupe dengan tiupe (dk =n)

g. Membuat kesimpulan, dengan membandingkan indeks
korelasi product moment person dengan nilai signifikasi 5%
atau dengan kata lain dapat dibandingkan antara thiun, dengan
tuve. Kriteria kevalidan instrumen adalah apabila thiung > tubel
maka diyatakan validdan apabila thiune < twe maka dinyatakan
tidak valid.

b. Uji reliabilitas
Uji reliabilitas adalah sejauh mana hasil pengukuran dengan
menggunakan objek yang sama akan menghasilkan data yang sama.”
Reliabilitas penelitian merupakan suatu alat yang memberikan hasil
yang tetap sama (konsisten). Pengukuran harus tetap sama atau
relatif sama jika pengukurannya diberikan pada subyek yang sama
meskipun dilakukan oleh orang yang berbeda, waktu yang berlainan,

dan tempat yang berbeda pula. Tidak terpengaruh oleh pelaku, situasi

22 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. (Bandung: Alfabeta, 2012),

hal. 177



dan kondisi. Secara garis besar ada dua jenis reliabilitas, yaitu
reliabilitas eksternal dan reabilitas internal. Reliabilitas eksternal
diperoleh dengan cara mengolah hasil pengetesan yang berbeda,
sedangkan reliabilitas internal diperoleh dengan cara menganalisis
data dari satu kali pengetesan.?

Reliabilitas internal pada Penelitian ini menggunakan metode
Cronbach’s Alpha, yaitu apabila koefisien tiumg > Twre maka
instrumen tersebut reliabel* kriteria tingkat reliabilitas adalah
sebagai berikut:

1) Jika alpha 0,80 — 1,00 maka reliabilitas tinggi

2) lJika alpha 0,60 — 0,80 maka reliabilitas cukup

3) lJika alpha 0,40 — 0,60 maka reliabilitas agak rendah
4) Jika alpha 0,20 — 0,40 maka reliabilitas rendah

5) Jika alpha 0,00 — 0,20 maka reliabilitas sangat rendah

2. Uji Prasyarat
a. Uji normalitas
Uji normalitas adalah suatu prosedur yang digunakan untuk
mengetahui apakah data berasal dari populasi yang berdistribusi

1.25

normal atau berada dalam sebaran  norma uji normalitas

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2002), hal. 22
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digunakan untuk mengetahui data berdistribusi normal atau tidak.*
Ada beberapa cara yang dapat dilakukan dalam mendeteksi
kenormalan sebuah data yaitu menggunakan uji kolmogorof-
smirnov, Shapiro-wilk, Liliefors, chi square dan sebagainya. Pada
penelitian ini menggunakan uji Shapiro-wilk. Uji Shapiro-wilk pada
umumnya digunakan untuk sampel yang jumlahnya kecil (kurang
dari 50 data). Menurut Singgih Santoso “data dikatakan berdistribusi
normal dalam uji Shapiro-wilk jika nilai sig. lebih besar dari 0,05”.%
b. Uji homogenitas
Uji homogenitas digunakan untuk menguji apakah kedua data
tersebut homogen yaitu dengan membandingkan kedua variansinya.?®
Untuk mempermudah perhitungan homogenitas data, peneliti
menggunakan program SPSS 21.0 for windows dengan ketentuan
sebagai berikut:
a. Nilai sig. atau signifikansi < 0,05 maka data mempunyai varian
yang tidak sama/ tidak homogen.
b. Nilai sig. atau signifikansi > 0,05 maka data mempunyai varian
yang sama/ homogen.
3. Uji hipotesis
Pengujian hipotesis dilakukan untuk memperoleh kesimpulan

apakah nantinya hipotesis yang diajukan diterima atau ditolak. Adapun

*Budi Susetyo, Statistik untuk Analisa Data Penelitian: Dilengkapi Cara Perhitungan
dengan SPSS dan Ms Office Excel, (Bandung: Refika Aditama, 2012) hal.271

7 Singgih Santoso, Statistik Parametrik : Konsep dan Aplikasi dengan
SPSS, (Jakarta : Elex Media Komputindo, 2014), hal. 191
% Usman & Akbar, Pengantar Statistika, (Jakarta : Bumi Aksara, 2011), hal.133



uji yang peneliti gunakan untuk menguji hipotesis adalah dengan uji t
dua sampel dependen (paired samples) dan uji-t dua sampel independen.
a. Uji Paired Sampel T-Test
Uji paired sampel t-test digunakan untuk mengetahui pengaruh
penggunaan media flash card dapat meningkatkan kemampuan
menghafal kosa kata bahasa Arab peserta didik di MIN 3 Kediri.

Secara manual rumus f-fest yang digunakan untuk sampel

berpasangan atau paired sebagai berikut:*
X%
|5‘2 2
222 CL)(ED)
t= N

keterangan:

¢t = Nilai t hitung

>

1 — Rata-rata kelompok 1 (kelas eksperimen)

e

1 = Rata-rata kelompok 2 (kelompok kontrol)

St =

= Varians sampel 1 (kelas eksperimen)

53 -

= Varians sampel 2 (kelas kontrol)

r = korelasi antara dua sampel

¥Riduwan & Sunarto, Pengantar Statistika Pendidikan, Sosial, Ekonomi, Komunikasi, dan
Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 2007), hal. 125



1 = simpangan baku sampel 1

2 = simpangan baku sampel 2

n; = jumlah sampel kelompok 1
n, = jumlah sampelkelompok 2
kriteria pengujiannya :
Jika t hitung < t table maka H, diterima
Jika ¢ hitung > t table maka H, ditolak
Setelah uji hipotesis dilakukan, maka terlebih dahulu hipotesis
penelitian dinyatakan dalam analisis statistik yaitu:
H, : Terdapat peningkatan kemampuan menghafal kosa kata bahasa
Arab peserta didik yang menggunakan media flash card di MIN
3 Kediri
b. Uji Independen sampel t-test

Analisis data independent sampel t-test digunakan untuk menguji
signifikansi beda rata-rata dua kelompok. mengukur apakah ada

perbedaan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Sugiono

menjelaskan bawa rumus uji-t (t-test) sebagai berikut:*
X1-XZ
ll{nl— 1) S% +(nz— 1]5% (i+ L}
t—_\l My +7z—2 nq N2
Keterangan :
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t = Nilai t hitung

X1 = Rata-rata kelompok 1 (kelas eksperimen)
X2 = Rata-rata kelompok 2 (kelas kontrol)

n = Jumlah sampel kelompok 1

n; = Jumlah sampel kelompok 2

S =Varian kelompok 1

S> =Varian kelompok 2

Kriteria pengujiannya:

Jika ¢ hitung < t table maka H, diterima
Jika t hitung > t table maka H, ditolak

Selanjutnya hipotesis dinyatakan dalam analisis statistik yaitu:

H,:Terdapat perbedaan kemampuan menghafal kosa kata bahasa Arab

yang menggunakan media flash card dan tanpa menggunakan media

di MIN 3 Kediri



